BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian dalam pembahasan di atas, penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Bentuk izin dari mamak dalam proses perkawinan di Nagari Gunuang Rajo
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar, diperoleh dengan bentuk-
bentuk yang pertama, memanggil mamak untuk datang ke rumah untuk
menyampaikan maksud dan tujuan. Kedua, mamak akan mengumpulkan
keluarga besar dan akan membahas maksud dan tujuan dalam
musyawarah keluarga untuk kemenakannya tadi yang ingin menikah.
Ketiga, berdasarkan hasil musyawarah keluarga tersebut mamak akan
menunjuk dan membawa dua orang perwakilan keluarga untuk
menyampaikan maksud ke keluarga laki-laki. Kemudian keempat, mamak
perempuan dan mamak laki-laki akan bertemu dan akan
memusyawarahkannya yang disebut dengan istilah baretong untuk
langsung menentukan hari malatak tando, hari akad perkawinan dan hari
baralek. Kelima, yang terakhir mamak akan mengurus seluruh proses
pelaksanaan perkawinan mulai dari urusan administratif hingga

operasional perkawinan.

5.1.2 Tinjauan magqasid syari’ah terhadap izin mamak dalam proses perkawinan
adalah sesuai dan mengandung tujuan nilai-nilai dari magqasid syari’ah,
yaitu tujuan menjaga jiwa (hifz al-nafs) yang dimana peran mamak dalam
memberikan izin menikah memiliki relevansi dengan upaya menjaga
stabilitas dan keharmonisan dalam proses dan kehidupan pasca-
perkawinan, sehingga dapat dipandang sebagai bagian dari bertujuan
menjaga keselamatan dan keberlangsungan hidup manusia. Serta tujuan
magqasid hifz an-Nasl (menjaga keturunan), yaitu dimana peran mamak

juga dalam memberikan izin dapat dimaknai sebagai suatu bentuk
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mekanisme sosial untuk menjaga kemurnian nasab dan menghindari
kerusakan (mafsadah) yang mungkin timbul akibat perkawinan yang tidak

sesuai dengan norma adat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ada beberapa saran atau
masukan sebagai sumbangan pemikiran, yaitu:

5.2.1 Izin mamak dalam perkawinan adat harus terus dijaga dan dilestarikan
serta selalu diajarkan kegenarasi-generasi berikutnya, namun disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Sosialisasi nilai dan tanggung jawab mamak
kepada generasi muda penting dilakukan agar peran ini tidak memudar
akibat modernisasi atau urbanisasi.

5.2.2 Izin mamak dalam proses perkawinan merupakan praktik adat yang
harmonis dan seiring dengan nilai-nilai Islam, khususnya dalam konteks
magqasid syari’‘ah, hal ini memperjelas bahwasanya adat bukanlah
penghalang, tetapi pelengkap dalam menjaga kemaslahatan perkawinan.
Praktik adat yang seiring dengan nilai ajaran islam demikian harus selalu
dijaga sebagai bukti bahwa adat dan agama, sebenarnya adalah dua hal

yang dapat disatukan.
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